MATERI DASAR

2.i. Rancangan Yercobaan
2.1.1. Pengertian Rancangan Pe rcobaén dan Tujuan

Menurut Sustoyo Yitmosumarto (1991), rancangan percobaan
(Experiment Design) adalah seperangkat pengetahuan yang mempelajari
bentuk-bentuk rencangan, cara memilih dan membuat rancangan
terscbut, juga mencakup prosedur analisa slatistk dari datd Hasil

' pézf&é‘fx}:"uz:x, ]m‘ggu "pc:ngz'x.mh'ihﬁl }ie'siin.pﬁln']i yang sah.

Rancangan suain ?e;:cobaaix bertujuan untuk menemukan sesuatu

yang baru mengenai sualu proses atan digunakan hanya sebag;ui

konfirmasi, mengenai sesnatu yang telah diketahui sebelumnya, ataupun

untuk membandingkan cfck-efek deriberbagai kondisi pada sualu proses

percobaan.

2.1.2. Pengerlian Beberapa Istilah dalam Rancangan Tercobaan
8. Posdakuaan
adalad  suatu  prosedur yang akan divkur pengaruhnya dan

dibandingkan satu sama lain.
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. Unit Percobaan

adalah satw atau sekumpulan materi percobaan yang diamali yang
dikenai perlakuan dalam sebuah replikasi rancangan dasar,

Replikasi

mernpakan pengulangan sebanyak n kali dad setiap perlakuan,

Pengacazan

yang dimasksud dengan pengacakan di sini adalah pengacakan yang
dilakukan pada waktu mengalokasikan materi percobaan dan pada
waktu mengurutkan n1asing-n1asiﬁg “?értobaén dari .kesélumlmnm
Pendl{mn. L
Pemblokan

adalale pengalokasikan unit-unit percobaan ke dala{L} blok-blok,
sedemikian hingga unit-unit percobaan yang berada dalam masing-
masing blok lebik homogen dibandingkan di antara blok-blok vang
ada,

Sesatan Percobaan

adalall  kelidakmampuan materi-materi percobaan  memberikan

peagaruly yang sama terhadap perlakuan yang sama pula.

Faklor percoboan

adalal vazinbel bebas yang menjadi obyck dalam suatn penelifan.




W Leveliskeor

adlaladr nilai-nuilad ataw Kasitikas klastikasi dad pada sebuak takior.

2.2, Distribusi Nosmal
Distribusi inl merapakan distyibusi terpeniing yang digunakan
dalam vancangan percobaan, karena banyak pengukuran ‘berdistli'ibusi
neengikul atan mendeka b distribusi normal.
Delinisi 2.1
| ]ii“;a X sebuali variabel acak, disebul .'m.em p uhyai dislribusi noi‘mal,

jika benluk fuugsi densitasuya adalah :

Dengan p dan of merupakan pavameler rata-rata dan varian dari
distribusi nomual, yang memenuhi( -w<p<o)dan g? > 0,
X = N ( p o) maksudnya adalah variabel acak kontinu X
berdis mb usi normeal dengan rala-ratq | j_L.diUI vatian o,

Definisi 2.2,
fika °.ydan g".., adalah variabel chi-knadrat dengan db vy dan
Ve, Maka
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F

akan berdistribusi F dengan db vy sebagai pembilang dan vs sebagai

penyebut.
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Delinisi 2.3
Populasi adalah keselurulian pengamatsn yang menjadi perhatian,
sedangkan sampel adalall pengamatan yang merupakan himpunan
bagian dari populast

Definisi 2.4
Jika Yi, ¥2 s s ¥n wdalalt sekelompok dala yang menyusun sadta
populusi berhingga Dberukuran N dan lidak harus semuanya

betbeda, maka rata-Tata populasinya adalah :

Definisi 2.5
Jika yi, ¥2 o, ¥u adalah dala yang merupakan sampel berhingga
berukuran n dan tidak harus semuanya berbeda, maka rata-rata

samnpel adalah ;




dan varian sampelnya adalah

2.3. Rancangan Faktorial 27

Sualu rancangan lahtorial yang menyangkut dua iaktor, masing-
masing faktor rerdiri ates dua buah level. Rancangan ini disebut
rancangat faktorial 27

Model untok rancangan ind adalah

Vy = pF A By e ADy, TG
depgan 1 = 12
j - L2
Y, = variubel respon hasil observasi yang terjudi karena

pengarub bersama level ke-i faktor A dan level
ke+j faktor B. N

jU = ralasy ala yang sebenarnya

A, = efek level ke-1{aktor A

B, = wiek level ke-jlakior B

AD, = elek interaksiantar level ke-ifakior A dan leval Xe-

jlaklor B

c, = Ssa&salan
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Gambar 1 meonunjukkan hubungan antara variabel proses dengan
interaksinya yang disajikan dengan bujursangkar yang suduf-sudutnya
dibentuk oleh gabungan antara :

tovel rendal faktor A dan level rendah faktor B

- level rendalijaktor A dan level tingg faktor B

- level tupgi faktor A dan 1evéfi rendal fakior B

Tevel Unggi fakior A da  nlevel tinggi faktor B

B
S ALy A
B
Be
AuBo faA'j_Bu
2y
."X.o f\‘.'l
level

G ambar 1. Hubungan antara variabel proses dengan interaksinya.
Keierangan Gambar 11

- A, adalah level vendali faktor A
- Ay adalah level tinggl faktor A
- Bo adalah level rendah faktor B
- By adalali fevel linggl Iaktof B

- AcB. menyatakan kombinasi perlakuan yang terjadi kavena level

rendah faklor A dan level renduli faktor B




- AsB, menyatakan kombinasi perlakuan yang lerjadi karena level
tingy:i taktor A dan level rendali taktor B.

- AoB. menyatakan kombinasi perlakuan yang lerjadi karena level
renbad faktor 4 dan Jevel tingpi taklor B |

- A meuyatakan kombinasi perlaknan yang terjadi karena level
tingy i faklor A Jdan level tnggi faklor B :

Definisi 29
Ftei sebual {aklor adalal persbahan variabel respon yang

dise babkan alah pernbaban level fuktor it

ditentukan sebagai bovikal .
Pada i vel renda b faktor &, m'vk fakior = A1 - Al
Pada b vel tingyi taklor A, elek faktor B = Aqby- Aabe
Pada welrendatiabfor B, etek faklor A = ABo- A,

}\IP)]_ - I‘\()B'_L

Pada i el lingg faklor B, elek Juklor A

Efed v berata fallor - - Al Aaba+ AoBa- Aol
Lfelo v la-rata faklor A . [A DL - AeBet AqBo- AcDe]

Antara A dan B akan ada interaksi apabila kedua efek ini berbeda.
Interaksi ~ntara & dan B didapat dengan jalan mengambil cata-rata daxi

selisth kedia elek mt
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o Dart detanisic 25 mvaka eleks ratacrals masing-masing faklor- dapat -




il

Eiok interaksi antura A dan B

% ((AD1- A1bo)- (AaBi- Aol
; [ - AsBe AcBr + Acbo]

Jadi :-
A - —; [A1B1 + A1Bo- AuB1 - A
B [Adbi- Awbet Adh - Al
AB - :{ [AiB1- AiBe- AoByt AoBo]

Secara wnnn etek etek ntaima diperolel sebagul berikut

Jl\ - f‘l_ ] (4‘33 1B‘_i_ " f\. [.B}) " (.-“\ 'IBU - 1"\ pBo}]
£l
1 3 h) ul A - a7
= "_;H l_(aﬂl]B’] + f".k']]:).;—, - Jaxabl - ;%(s}jo)]
n
b = 5n [(ABL- A1Bo) + (AcBl - Acbo)]
1. . . |
C [(A B+ AuBy - ABa- AuBa)l
0
J'S‘B = '_:.—' l(xék ]_b] - 1:5\(\151} - (z"\ 1150 - ;‘i\lobr_;)]
i
= “.'—; l \,"& 1B+ Al - A 1Be - E\UBU}
Lt

Kemudian jumlah kuadiat elek-efek

. i. , .
]l\ (a) = '!77 (‘qu] + A1l - f:ioB] - f\nBo)H
An




. i . . .
By = e b B AdBe AU
A
. i ] ) )
“_\ (.‘Xis} = "‘_ (a‘“‘& 1B'J_ 4 .'t’l.\{_\ll’b - f'&],lsr_‘; - 2::\(-“1)4
I 2 »2
TKTotl = 233 0 - iT

adalah hasil observasi ke-k yung dipengaruhi oleh faktor B

1 1k

level ke-j yang berada dalam faktoy A level ke-i

.

.. adalall jumlabh  deri selurult hasil pengamatan yaitu
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Dengan n adalal banyak pengulangan tiap kcnnbinaﬁ perinku‘nn
JK kekelivwan = JK(T) - TR(A) - JR(B) - JK(AB)
27

Tabel | menunjukkan anakisa varian dai rancangan {aklorial

Tabel L Analisa varian antuk vancangan faklorial 27,

[ Sumber av JK Kt e F
Variast b . _
A a-1 JK{A) JK(A)Y/ {a-1) Fhit. = KT{A)}/KTkekeliruan
I b-1 JR(B) JK(B)/ (b-1) Fhit. = KI(B)/KTkekeliruan
AR {a-1X0-1) (KAL) JR{AB) (a-Lxb-1) | Fhit = KT{AB)/ K kekeliruan
Fekelivuan | ab{n-1) | JKhehelirvan TEkek. / ab{n-1)
Total abu -1 ) _-]-l\(l) L B

Daerah krilisnya ditentukan oleh F tabel = I o, - db pembilang, db

penyebut dengan krileria, tolak Tupoless noljika F litung > F tabel






